BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penetapan lokasi penelitian merupakan langkah penting untuk menjamin
kebenaran data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, lokasi penelitian harus
ditentukan sebelum kegiatan penelitian dimulai. Dalam hal ini, penelitian akan

dilaksanakan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP) Kabupaten Hulu Sungai Utara.

B. Pendekatan Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dengan pendekatan kualitatif, yang
memungkinkan untuk menggali informasi secara mendalam melalui proses
observasi, pengumpulan, serta analisis data guna menilai efektivitas Sistem
Online Single Submission (OSS) dalam proses perizinan berusaha.

Menurut (Sugiyono, 2020 : 18) mengemukakan bahwa: penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induksi/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.

Metode kualitatif adalah metode dengan peroses penelitian berdasarkan
persepsi pada suatu fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan

analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Penelitian
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kualitatif harus didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karena

peneliti mewawancarai secara langsung objek penelitian (Sahir, 2021: 6).

C. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menyajikan gambaran
secara menyeluruh serta menampilkan data yang sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan. Dengan kata lain, pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan,
melukiskan, atau memaparkan keadaan suatu objek (realitas atau fenomena)
secara apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian itu
dilakukan (Ibrahim, 2015: 62). Peneliti dibekali dengan teori dan pemahaman
yang memadai agar dapat melakukan wawancara secara langsung dengan
responden, kemudian menganalisis serta menginterpretasikan data sehingga

dapat memberikan kontribusi yang jelas terhadap objek yang diteliti.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data bisa dikatakan sebagai keterangan atau bukti mengenai suatu
kenyataan yang masih mentah, masih berdiri sendiri, belum diorganisasikan,
dan belum diolah, atau kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu
pengamatan, yang berupa lambang, sifat, dan sekumpulan fakta dari sebuah
kejadian (Ibrahim, 2015 : 69).

Menurut Moleong (2006) dalam (Ibrahim, 2015 : 68), data adalah kata-
kata atau tindakan yang relevan dengan penelitian. Atau, bahan keterangan

tentang sesuatu objek penelitian yang berupa informasi dan fakta.
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Dari semua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa data adalah segala
bentuk informasi, fakta dan realita yang terkait atau relevan dengan apa yang
dikaji/diteliti. Data dalam konteks ini bisa berupa kata-kata, lambang, simbol
ataupun situasi dan kondisi nyata yang terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

Adapun jenis data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang terkait
atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevansinya sangat
jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai data utama (primer), karena
data tersebut menjadi penentu utama berhasil atau tidaknya sebuah
penelitian. Artinya, hanya dengan didapatkannya data tersebut sebuah
penelitian dapat dikatakan berhasil dikerjakan. Dari data itulah pertanyaan
utama penelitian dapat dijawab. Kemudian dari data itu penelitian tersebut
dapat dikembangkan menjadi lebih detail, mendalam dan rinci. Data yang
memiliki karakteristik seperti inilah yang disebut dengan data utama
(primer). Bungin (2013) dalam (Ibrahim, 2015 : 71) mendefinisilan data
primer sebagai data yang diambil dari sumber primer atau sumber pertama
di lapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah segala informasi, fakta dan realitas yang juga
terkait atau relevan dengan penelitian, namun tidak secara langsung, atau

tidak begitu jelas relevansi. Bahkan data sekunder ini lebih bersifat
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kulitnya saja, yang tidak mampu menggambarkan substansi terdalam dari
informasi, fakta dan realitas yang dikaji atau diteliti. Sebagai data
pendukung (sekunder), informasi ini memang tidak menentukan (tidak
substantif), akan tetapi data ini bisa memperjelas gambaran sebuah realitas
penelitian (Ibrahim, 2015 : 71).

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau
diambil. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk
mengumpulkan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
lisan maupun tulisan dan apabila peneliti menggunakan teknik observasi,
maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak dan peristiwa (Abubakar,
2021:57).

Penelitian ini menggunakan teknik penentuan informan dengan metode
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020:289), purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Karena fokus dalam penelitian kualitatif terletak pada kedalaman
informasi dan proses, maka penelitian ini melibatkan 9 orang informan.
Jumlah informan tersebut dapat berubah, baik dengan menambabh,
mengurangi, maupun mengganti informan, apabila dianggap telah cukup atau

belum memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
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Tabel 3.1

Daftar Informan

No Nama Jabatan Jumlah
@ 2) 3 4
1 | Hj. Aiga Kepala Bidang Pelayanan 1 orang
Rahmayanti, S.Sos | Terpadu Satu Pintu dan
Penanaman Modal
DPMPTSP HSU
2 | Masdiana Staf Pengadministrasian 1 orang
Pelayanan DPMPTSP HSU
3 | Wahyudi, SP Staf Honorer DPMPTSP 1 orang
4 | Zainal Arifin Pelaku usaha Pangkalan 1 orang
Gas
5 | Niea Avrilya Pelaku usaha pemilik 1 orang
Momoyo dan Pangkalan
Gas
6 | Rizka Pelaku usaha Kiosan 1 orang
Sembako
7 | Normawati Pelaku usaha Minimarket 1 orang
8 | Taberani Pelaku usaha Toko 1 orang
Komputer
9 | H. Khairullah Pelaku usaha Toko Mueble 1 orang
dan Interior Mobil
Total 9 orang

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti, 2025

E. Desain Operasional Penelitian
Berdasarkan judul penelitian Efektivitas Sistem Online Single Submission
(OSS) dalam Proses Perizinan Berusaha di Kabupaten Hulu Sungai Utara
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2025, maka dari itu

dirancanglah suatu desain operasional penelitian:
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Tabel 3.2

Desain Operasional Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
1. Keberhasilan 1. Pengetahuan terhadap
Program Program
2. Penerapan Program
2. Keberhasilan 1. Target yang Diharapkan
Efektivitas Menurut Sasaran 2. Tahapan Pengoperasian
Chambell J.P dalam Program
Muhammad Sawir
(2020:127) 3. Kepuasan terhadap |1. Kepuasan terhadap
Program Program
2. Kualitas Program
4. Tingkat Input dan |1. Sarana dan Prasarana
Output 2. Pertanggungjawaban
. . 1. Transparansi
5. Pencapaian Tujuan 2. Penilaﬂan terhadap
Menyeluruh
Program

Sumber: Dibuat Oleh Peneliti, 2025

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:296) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang dimuat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Zuriah, 2009)

dalam (Fiantika et al, 2022:13). Kegiatan observasi pada hakekatnya adalah
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merupakan aktivitas pengamatan dengan menggunakan pancaindra untuk
mendapatkan informasi. Pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap
objek penelitian, tentang perilaku alamiah, dinamika yang tampak, gambaran
perilaku sesuai dengan situasi yang ada dan sebagainya.
2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang
untuk bertukar informasi, sehingga dapat dikonstruksikan dalam sebuah
makna yang mengacu pada suatu topik tertentu. Sedangkan menurut (Zuriah,
2009), wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan dijawab secara lisan
(Fiantika et al, 2022:13).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan informasi secara baik
secara visual, verbal maupun tulisan. Menurut (Zuriah, 2009) bahwa
dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulus seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Fiantika

etal,2022:14).

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Abdussamad, 2021:159)

Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2020:321), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jurnlah data akan semakin banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2020 : 323).

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2020 : 325)
menyatakan "the most frequent form of display data for qualitative research

data in the past has been narrative text". Yang paling sering digunakan untuk
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut. "looking at displays help us to understand what
is happening and to do some thing-further analysis or caution on that
understanding" Miles and Huberman (1984) dalam (Sugiyono, 2020 : 325).

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan (Sugiyono, 2020:

329).

H. Uji Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatkan
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan membercheck (Sugiyono, 2020 : 365).
1. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan nara sumber akan semakin terbentuk rapport,
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk
raport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran
peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.

Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan, akan sangat
tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data. Kedalaman artinya
apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna. Makna
berarti data di balik yang tampak.

2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dan dengan
meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan
kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga
dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
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3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan dernikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu:
a. Triangulasi Sumber
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.
b. Triangulasi Teknik
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sarna dengan teknik yang berbeda.
c. Tringulasi Waktu
Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda.
4. Analisis Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan
dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.
5. Menggunakan Bahan Referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.
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Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran suatu
keadaan perlu didukung oleh foto-foto.
. Mengadakan Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data
berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin kredibell dipercaya,
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya
tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan

oleh pemberi data.



